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228520 - Teks Tasbih, Tahmid, Takbir Dan Tahlil Setelah Shalat Wajib

Pertanyaan

Kami terbiasa bertasbih setelah shalat  33 x bertahmid juga sebanyak itu serta bertakbir 34 x.

Akan tetapi akhir-akhir ini saya membaca, bahwa boleh kita  kita membaca sebagai berikut:

سبحان اله والحمد له ولا إله إلا اله واله أكبر

Dibaca sepuluh kali setelah Zuhur, Asar dan Isya. Sejauhmana keshahihan hal tersebut?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Disyariatkan zikir kepada Allah dengan tasbih, tahmid, takbir dan tahlil setelah selesai shalat

wajib, dalam hal ini, banyak sekali redaksi yang terdapat dalam sunah.

Redaksi Pertama:

Bertasbih setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali, bertakbir 33 kali dan untuk

menyempurnakan 100 mengucapkan :

 الَه ا اله وحدَه  شَرِيكَ لَه ، لَه الْملْكُ ولَه الْحمدُ وهو علَ كل شَء قَدِير

“Tiada tuhan yang patut disembah melainkan Allah semata dan tidak ada sekutu untuk-Nya, bagi-

Nya seluruh kerajaan dan pujian. Dia berkuasa atas segala sesuatu.”

Sehingga total berjumlah 100.

Sebagaimana diriwaytkan oleh Muslim, (597) dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu dari Rasulullah

sallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda:

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/228520/teks-tasbih-tahmid-takbir-dan-tahlil-setelah-shalat-wajib
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قَالونَ ، وعستةٌ وعسكَ تفَتْل ، ينثََثثًا وََث هال ربكو ، ينثََثثًا وََث هدَ المحو ، ينثََثثًا وََث ةَص لرِ كبد ف هال حبس نم

تَمام الْماىة :  الَه ا اله وحدَه  شَرِيكَ لَه ، لَه الْملْكُ ولَه الْحمدُ وهو علَ كل شَء قَدِير غُفرت خَطَاياه وانْ كانَت مثْل زَبدِ

الْبحرِ

“Siapa yang bertasbih kepada Allah setelah setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan

bertakbir 33 kali, maka jumlahnya 99 kali. Untuk menyempurnakan 100, baca:

 الَه ا اله وحدَه  شَرِيكَ لَه ، لَه الْملْكُ ولَه الْحمدُ وهو علَ كل شَء قَدِير

“Tiada tuhan yang patut disembah melainkan Allah semata dan tidak ada sekutu untuk-Nya, bagi-

Nya seluruh kerajaan dan pujian. Dia berkuasa atas segala sesuatu.”

Maka dia akan diampuni dosa-dosanya meskipun sebanyak buih di lautan.

Sehingga teks ini dengan menyebutkan tasbih 33 kali, kemudian bertahmid dan bertakbir dengan

jumlah seperti itu.

Terkadang dengan mengumpulkan menjadi satu:

سبحان اله ، والحمد له ، واله أكبر

“Maha suci Allah, segala puji milik Allah dan Allah Maha Besar.

Kemudian semuanya diulangi 33 kali.

Diriwayatkan oleh Bukhari, (843), redaksi berasal darinya, dan Muslim, (595) dari Abu Hurairah

radhiallahu’anhu, dia berkata:

جاء الفُقَراء الَ النَّبِ صلَّ اله علَيه وسلَّم ، فَقَالُوا : ذَهب اهل الدُّثُورِ من الاموالِ بِالدَّرجاتِ العلا ، والنَّعيم المقيم يصلُّونَ كما

نُصلّ ، ويصومونَ كما نَصوم، ولَهم فَضل من اموالٍ يحجونَ بِها، ويعتَمرونَ ، ويجاهدُونَ ، ويتَصدَّقُونَ ، قَال : الا احدِّثُم انْ

اخَذْتُم ادركتُم من سبقَم ولَم يدْرِكم احدٌ بعدَكم ، وكنْتُم خَير من انْتُم بين ظَهرانَيه ا من عمل مثْلَه تُسبِحونَ وتَحمدُونَ

وتُبِرونَ خَلْف كل صلاة ثَلاثًا وثَلاثين فَاخْتَلَفْنَا بينَنَا ، فَقَال بعضنَا : نُسبِح ثَلاثًا وثَلاثين ، ونَحمدُ ثَلاثًا وثَلاثين ، ونُبِر اربعا

 .ينثثَلاثًا وثَلا هِنّلك ننْهونَ مي َّتح ، ربكا هالو ، هدُ لمالحو ، هانَ الحبس : تَقُول : ؟ فَقَالهلَيا تعجفَر ، ينثثَلاو
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“Orang-orang fakir mendatangi Nabi sallallahu alaihi wa sallam seraya mengatakan, ‘Orang-orang

kaya telah meraih derajat tinggi dan kenikmatan abadi  dengan harta-harta mereka. Mereka

menunaikan shalat seperti kami shalat, mereka berpuasa seperti kami puasa dan mereka

mempunyai kelebihan dari hartanya untuk menunaikan haji dan umrah dengannya, berjihad serta

bersedekah.’

Maka beliau bersabda: ‘Apakah kalian mau saya beritahu sesuatu yang kalau kalian amalkan

maka kalian akan mendapatkan apa yang didapatkan orang sebelum kalian dan tidak ada orang

yang dapat mengungguli kalian setelah kalian. Dan kalian menjadi yang  terbaik di antara mereka,

kecuali orang yang mengamalkan seperti itu, yaitu jika kalian bertasbih, bertahmid, bertakbir

setiap selesai shalat sebanyak 33 kali.

Maka ada perbedaan pendapat di antara kami, sebagian mengatakan, ‘Kami bertasbih 33 kali,

bertahmid 33 kali, bertakbir 34 kali. Kemudian saya kembali kepada beliau dan beliau bersabda,

ucapkanlah:

ربكا هالو ، هدُ لمالحو ، هانَ الحبس

“Maha  suci Allah, segala puji bagi Allah, dan Allah Maha Besar.”

Sampai semuanya dibaca 33 x.

Redaksi kedua:

Bertasbih kepada Allah sebanyak 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 34 kali. Sehingga

semuanya 100. Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, (596) dari Ka’b bin ‘Ujroh

radhiallahu’anhu dari Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda:

عبرايدَةً ، ومثُونَ تَحََثو ثََثةً ، وبِيحثُونَ تَسََثو ثََث ، ةتُوبم ةَص لك ربد ‐ نلُهفَاع وا ‐ نلُهقَائ يبخي  اتبّقعم

وثََثُونَ تَبِيرةً.  

“Bacaan yang pelakunya tidak akan kecewa setiap kali selesai shalat wajib, yaitu membaca 33 kali

tasbih, 33 kali tahmid dan 34  takbir.”
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Redaksi Ketiga:

Bertasbih, bertahmid, bertakbir dan bertahlil kepada Allah sebanyak 25 kali, sehingga

keseluruhannya sejumah 100 kali. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Nasa’i (1350) dari Zaid

bin Tsabit radhiallahu’anhu, dia berkata:

هنَامم ارِ فنْصا نم لجر تفَا ، ينثََثا وعبروا اِربيو ، ينثََثثًا وََدُوا ثمحيو ، ينثََثثًا وََث ةَص لك ربوا دِحبسنْ يوا ارما

، فَقيل لَه : امركم رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم انْ تُسبِحوا دبر كل صَة ثََثًا وثََثين ، وتَحمدُوا ثََثًا وثََثين ، وتُبِروا

لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب َتا حبصا افَلَم ، يللا التَّهيهلُوا فعاجو ، شْرِينعا وسا خَملُوهعفَاج : قَال ، منَع : ؟ قَال ينثََثا وعبرا

، فَذَكر ذَلكَ لَه ، فَقَال: اجعلُوها كذَلكَ    (صححه الألبان ف  صحيح النسائ)

“Mereka diperintahkan agar bertasbih setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir

34 kali. Kemudian ada salah seorang dari kalangan Anshar bermimpi dalam tidurnya lalu

dikatakan kepadanya, ‘Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam memerintahkan kepada kalian agar

bertasbih setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 34 kali?’ Dia menjawab,

‘Ya’ lalu dia bertaka, ‘Maka jadikanlah jumlahnya 25 kali lalu tambah dengan tahlil.’ Di pagi

harinya dia mendatangi Nabi sallallahu alaihi wa sallam dan menceritakan hal itu, maka beliau

bersabda, ‘Lakukanlah  seperti itu.” (Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih An-Nasa’i)

Redaksi keempat:

Bertasbih kepada Allah sebanyak 10 kali, bertahmid 10 kali dan bertakbir 10 kali. Sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Daud, (5065) dari Abdullah bin Amr radhiallahu’anhuma dari Nabi sallallahu

alaihi wa sallam bersabda:

خَصلَتَانِ او خَلَّتَانِ  يحافظُ علَيهِما عبدٌ مسلم ا دخَل الْجنَّةَ ، هما يسير ومن يعمل بِهِما قَليل: يسبِح ف دبرِ كل صَة عشْرا ،

ويحمدُ عشْرا ، ويبِر عشْرا ، فَذَلكَ خَمسونَ وماىةٌ بِاللّسانِ ، والْف وخَمس ماىة ف الْميزانِ . ويبِر اربعا وثََثين اذَا اخَذَ

هال َّلص هال ولسر تياانِ ، فَلَقَدْ ريزالْم ف لْفاانِ ، وسّةٌ بِاللاىكَ مفَذَل ، ينثََثثًا وََث ِحبسيو ، ينثََثثًا وََدُ ثمحيو ، هعجضم

الشيطان ‐ ف :نعي – مدَكحا تاي :؟ قَال يلا قَلبِهِم لمعي نمو يرسا يمه فيك ، هال ولسا رقَالُوا : ي .دِها بِيدُهقعي لَّمسو هلَيع

منَامه فَينَوِمه قَبل انْ يقُولَه ، وياتيه ف صَته فَيذَكره حاجةً قَبل انْ يقُولَها (صححه الحافظ ابن حجر ف تخريج الأذكار، 2/

267. وصححه الألبان ف اللم الطيب، رقم 113)
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“Dua sifat yang apabila dimiliki seorang hamba muslim menjaganya niscaya dia akan masuk

surga. Keduanya itu mudah namun orang yang mengamalkannya sedikit, yaitu bertasbih setiap

selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, dan bertakbir 10 kali, 150 di lisan, dan 1500 di

timbangan.

Bertakbir 34 kali kalau dia hendak tidur, bertahmid 33 kali dan bertasbih 33 kali, itu adalah 100 di

lisan dan 1000 di timbangan. Sungguh saya telah melihat Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam

menghitungnya dengan tangannya. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kedua hal itu

mudah tapi orang yang mengamalkannya sedikit? Maka beliau bersabda, ‘Akan datang – setan –

kepada salah seorang di antara kalian dalam tidurnya sehingga dia dapat membuat seseorang

tidur sebelum dia membacanya dan setan akan mendatangi shalatnya dan membuatkan jadi ingat

berbagai kebutuhannya sebelum dia membaca (bacaan shalat).” (Dishahihkan oleh Al-Hafidz Ibnu

Hajar di kitab ‘Takhrij Al-Adzkar, 2/267 dan dishahihkan oleh Al-Albani di kitab ‘Al-Kalim at-

Thayyib, no. 113)

Ini adalah kumpulan redaksi yang shahih secara lengkap, yang lebih utama adalah mengucapkan

secara bervariasi, terkadang mengucapkan yang satu dan pada kesempatan lainya mengucapkan

yang lainnya.

Syekh Muhammad bin Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Bertasbih setelah shalat wajib ada

empat macam redaksinya;

Subahanallah 10 kali, Alhamdulillah 10 kali dan Allahu Akbar 10 kali.1.

Subahanllah wal hamdulillah wallahu akbar 33 kali, semuanya menjadi 99 kali dan diakhiri2.

dengan ucapan Lailaha illallahu wahdah la syarikalahu, lahul mulku wa lahul hamdu wahu

‘ala kulli syain qodir.

Subhanallah 33 kali, alhamdulillah 33 kali dan Allahu Akbar 34 kali.3.

Subhanallah wal hamdulillah wa lailaha illallahu wallahu akbar 25 kali, semuanya 100 kali.4.

(Syarh Manzumah Usul Al-Fiqhi wa qawaiduhu, hal. 176 – 177)

Adapun apa yang disebutkan oleh penanya mengenai bacaan ‘Subahanllah walhamdulillah
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walailahaillalahu wallahu akbar, 10 kali setelah Zuhur, Asar dan Isa secara khusus, kami belum

mengetahui sunah yang menunjukkan hal itu. Bahkan yang ada dalam sunah bahwa zikir ini

diucapkan 25 kali dan diucapkan setelah semua shalat wajib. Tidak dikhususkan hanya Zuhur,

Asar dan Isya.

Silahkan untuk melihat faedah jawab dari pertanyaan no. (131850 ) .

Wallahua’lam

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/131850

